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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN WAJIB PAJAK, KESADARAN WAJIB
PAJAK, DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DI PROVINSI NUSA TENGGARA
TIMUR

This study aims to determine the effect of taxpayer knowledge, taxpayer
awareness, and tax sanctions on motor vehicle taxpayer compliance in East Nusa
Tenggara province. This research data uses primary data from the questionnaire
results. Respondents in this study were motor vehicle taxpayers who paid taxes.
The questionnaire was distributed to 110 respondents. The method of taking
samples is using accidental sampling. The results of this study is taxpayer
awareness has a positive effect on motor vehicle taxpayer compliance, while
taxpayer knowledge and tax sanctions have no effect positive on motor vehicle
taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Motor
Vehicle Taxpayer Compliance

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di provinsi Nusa Tenggara Timur. Data penelitian ini
menggunakan data primer dari hasil kuesioner. Responden dalam penelitian ini
merupakan wajib pajak kendaraan bermotor yang membayar pajak. Kuesioner
disebarkan kepada 110 responden. Metode dalam pengambilam sampel yaitu
menggunakan accidental sampling. Data diolah menggunakan SPSS 25 dan
SmartPLS 25. Hasil dari penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sedangkan
pengetahuan wajib pajak dan sanksi pajak tidak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak kendadaraan bermotor.

Kata kunci: Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Pajak ialah sebuah sumber utama pendanaan negara yang dipergunakan
untuk membiayai seluruh aktivitas serta program pemerintah. Dalam konteks ini,
pajak dipahami sebagai sebuah kontribusi wajib dari warga negara kepada negara
(Widiastuti, Hernawati, Pamungkas, dan Purwantoro, 2024). Fauziah, Aznedra,
Santoso, dan Sriwati (2023) menyatakan jika pajak ialah kewajiban pembayaran
yang dikenakan oleh pemerintah pada individu maupun entitas yang mempunyai
tanggung jawab fiskal, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Kewajiban ini dimaksudkan sebagai bentuk partisipasi dalam mendukung
pembiayaan pengeluaran negara, terutama yang berkaitan dengan fungsi
pelayanan publik. Dalam praktiknya, terdapat berbagai bentuk pajak yang harus
dipenuhi oleh wajib pajak, termasuk salah satunya ialah pajak daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah, pajak daerah diartikan sebagai kontribusi wajib
yang dibayarkan oleh individu maupun badan usaha pada pemerintah daerah,
yang bersifat memaksa berdasarkan ketentuan perundang-undangan, tanpa
imbalan langsung, serta dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepentingan
masyarakat daerah. Pajak ini menjadi sebuah sumber pendapatan utama yang
berasal dari wilayah administrasi daerah, baik tingkat provinsi maupun kabupaten
maupun kota. Pengumpulan pajak didelegasikan kepada pemerintah daerah
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan, mendorong peningkatan taraf hidup
serta mengembangkan kesejahteraan masyarakat masyarakat setempat (Amri dan
Syahfitri, 2020). Jenis-jenis pajak daerah terutama di tingkat privinsi mencakup
lima jenis, salah satunya ialah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) (Aulia dan
Maryasih, 2022).



Menurut Pasal 1 angka 12 dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah serta Retribusi Daerah, Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
ialah pajak atas kepemilikan maupun penggunaan kendaraan bermotor. Pajak ini
memberi kontribusi signifikan pada pendapatan asli daerah, menjadikannya salah
satu sumber penerimaan terbesar dari sektor pajak daerah (Marpaung, Saragih,
dan Tampubolon, 2023). Setiap individu maupun badan yang mempunyai maupun
menguasai kendaraan bermotor diwajibkan untuk membayar Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB), yang merupakan sebuah bentuk kontribusi pajak daerah. Pajak
ini dipungut oleh pemerintah provinsi, namun untuk memudahkan proses
pembayarannya, pemerintah kabupaten turut memberi fasilitas berupa loket-loket
pelayanan di wilayahnya (Aulia dan Maryasih, 2022). PKB dikenakan secara
berkala setiap tahun, dengan jatuh tempo yang dihitung sejak tanggal registrasi
kendaraan bermotor. Pembayaran pajak tersebut harus dilakukan paling lambat
dua minggu sebelum tanggal jatuh tempo sebagaimana ditetapkan dalam Surat
Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) vyang dikeluarkan oleh otoritas terkait
(Anggraini, Furgon, dan Tarmizi, 2021).

Kepatuhan wajib pajak merujuk pada kondisi dimana individu maupun
badan selaku wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya secara benar
serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta secara tepat mempergunakan
hak-haknya dalam sistem perpajakan. Istilah ini mengilustrasikan kesesuaian
tindakan wajib pajak dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
mengatur hak serta kewajiban fiskal mereka secara menyeluruh (Anggraini et al.,
2021). Minimnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor kerap menjadi penyebab utama
keterlambatan pembayaran. Kondisi ini umumnya dipicu oleh minimnya
pemahaman, pengetahuan, serta pengertian masyarakat mengenai seluruh aspek
perpajakan serta ketentuan hukum yang berlaku (Aulia dan Maryasih, 2022).
Tingkat kepatuhan dalam membayar pajak memegang peran penting, karena
apabila relalasi penerimaan pajak tidak mencapai target yang diharapkan, maka
hal tersebut dapat menghambat proses pembangunan serta kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan (Amri dan Syahfitri, 2020).



Semua informasi mengenai perpajakan yang dimanfaatkan oleh wajib
pajak untuk memandu tindakan, pilihan, serta perencanaan strategi mereka sesuai
dengan penegakan hak serta tanggung jawab mereka di bawah kode pajak disebut
pengetahuan pajak (Dewi, Yudantara, dan Yasa, 2020). Pemenuhan kewajiban
perpajakan secara sukarela serta tepat waktu bisa tercapai apabila wajib pajak
memiliki pemahaman yang baik mengenai aturan dan kewajiban perpajakan.
Menurut Karlina dan Ethika (2020) menjelaskan jika ketika individu memperoleh
pengetahuan yang memadai tentang pajak, mereka tidak hanya menyadari
kewajiban yang harus dijalankan, tetapi juga memahami konsekuensi jika
kewajiban tersebut tidak dipenuhi. Oleh sebab itu, peningkatan pengetahuan
perpajakan menjadi elemen penting dalam mendorong kesadaran wajib pajak
tanpa perlu adanya tekanan dari pihak lain.

Kesadaran perpajakan mencerminkan kondisi dimana individu mempunyai
pengetahuan serta pemahaman tentang kewajiban perpajakan yang dijalankan
secara sukarela, tanpa adanya tekanan maupun pelaksanaan dari pihak lain. Faktor
internal seperti kesadaran pribadi menjadi kunci utama dalam mendorong tingkat
kepatuhan wajib pajak pada aturan perpajakan yang berlaku. Komitmen serta
kemauan seseorang untuk memenuhi kewajiban pajaknya mencerminkan sejauh
mana kesadaran tersebut terbentuk. Dalam persoalan ini, semakin tinggi
kesadaran wajib pajak, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat serta konsisten (Karlina dan
Ethika, 2020).

Dalam sistem perpajakan, keberadaan sanksi pajak berperan sebagai
instrumen yang memastikan ditaatinya ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan perpajakan (Karlina dan Ethika, 2020). Fungsi utama dari sanksi ini
ialah mencegah terjadinya pelanggaran hukum oleh wajib pajak, sekaligus
memberi kesadaran akan pentingnya kepatuhan pada regulasi yang berlaku
(Marpaung et al., 2023). Melalui penerapan sanksi, wajib pajak cenderung
menghindari keterlambatan maupun pengabaian dalam pembayaran pajak
dikarenakan memahami jika setiap pelanggaran akan mendapatkan konsekuensi

hukum yang tegas (Widiastuti et al., 2024).



Penelitian ini ialah bentuk replikasi sekaligus pengembangan dari studi
sebelumnya oleh Aulia dan Maryasih (2022). Alasan dilakukannya replikasi ini
terletak pada adanya perbedaan mendasar, yakni pada aspek objek, pendekatan
teori, serta periode penelitian. Jika dalam kajian yang dilakukan oleh Aulia dan
Maryasih (2022) fokus wilayahnya berada di Provinsi Aceh serta mempergunakan
pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), maka penelitian ini diarahkan
pada wilayah provinsi provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) serta dikaji melalui
perspektif teori atribusi. Untuk periode penelitian, Aulia dan Maryasih (2022)
melakukan penelitian di tahun 2022, sedangkan penelitian ini dilakukan di tahun
2024. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini diberi judul: “Pengaruh
Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Nusa

Tenggara Timur”.

2. ldentifikasi Masalah

Sejumlah penelitian terdahulu memperlihatkan jika pengetahuan wajib
pajak mempunyai hubungan positif pada kepatuhan dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor. Penelitian tersebut diungkapkan oleh Amri dan Syahfitri
(2020), Aulia dan Maryasih (2020), Dewi et al. (2020), Karlina dan Ethika
(2020), Anggriani et al. (2021), Malau et al. (2021), Fauziah et al. (2023), serta
Marpaung et al. (2023). Namun demikian, hasil berbeda dilaporkan oleh
Widiastuti et al. (2024) yang menyatakan jika pengetahuan tidak memberi
pengaruh yang positif pada tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan. Bahkan,
Aeni, Kharisma, Rahmawati, Roni, dan Sholeha (2020) justru menyebutkan jika
pengetahuan wajib pajak tidak berdampak negatif pada kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

Dalam hal kesadaran wajib pajak, sebagian besar penelitian seperti yang
dilakukan oleh Amri serta Syahfitri (2020), Dewi et al. (2020), Karlina serta
Ethika (2020), Malau et al. (2021), Aulia dan Maryasih (2022), Marpaung et al.
(2023), serta Widiastuti et al. (2024), menyimpulkan adanya pengaruh yang



positif pada kepatuhan dalam pembayaran pajak kendaraan. Di sisi lain, hasil
yang tidak sejalan ditemukan oleh Anggraini et al. (2021) yang menyatakan jika
kesadaran tidak berpengaruh secara positif, sementara Fauziah et al. (2023)
menemukan jika pengaruh kesadaran tidak berpengaruh negatif, sehingga

mengilustrasikan adanya keragaman hasil penelitian dalam variabel ini.

Adapun terkait sanksi perpajakan, mayoritas penelitian seperti yang
dilakukan oleh Aeni et al. (2020), Aulia dan Maryasih (2020), Amri dan Syahfitri
(2020), Dewi et al. (2020), Fauziah et al. (2023), Marpaung et al. (2023), serta
Widiastuti et al. (2024) menegaskan jika sanksi pajak berpengaruh positif pada
tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sebaliknya, hasil yang
bertolak belakang dikemukakan oleh Malau et al. (2021) yang menemukan
adanya pengaruh negatif dari sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak. Anggraini
et al. (2021) menyatakan jika sanksi perpajakan tidak memberi pengaruh positif
pada tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan Karlina dan
Ethika (2020) menyebutkan jika sanksi pajak tersebut juga tidak berpengaruh

negatif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Kondisi ini memperlihatkan jika variabel seperti pengetahuan wajib pajak,
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan masih menimbulkan hasil yang
bervariasi dalam konteks kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilaksanakan kembali untuk menggali lebih dalam bagaimana
ketiga variabel tersebut pengetahuan, kesadaran, serta sanksi perpajakan
mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya disektor

pajak kendaraan bermotor.

3. Batasan Masalah

Kerena ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini cukup luas,
diperlukan batasan yang jelas guna memastikan pembahasan tetap terfokus dan
sistematis. Dengan mempertimbangkan ruang lingkup dan fokus penelitian, studi
ini secara khusus dibatasi untuk menganalisis sejauh mana pengaruh variabel

pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak pada tingkat



kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kajian ini dilaksanakan pada wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan periode pelaksanaan yang
difokuskan hanya pada tahun 2024.

4. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada uraian permasalahan yang telah dijabarkan
sebelumnya, serta mempertimbangkan identifikasi serta batasan masalah yang
telah ditetapkan, maka bisa dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian seperti
berikut:

1. Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini yakni:

a. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah pengetahuan wajib pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

b. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

c. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.



2. Manfaat
Sebagai tindak lanjut dari perumusan masalah serta tujuan yang telah

dijelaskan sebelumnya, peneliti mengharapkan jika hasil dari kajian ini dapat

memberi sejumlah manfaat, diantaranya:

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu.
Diharapkan hasil penelitian ini bisa berkontribusi sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan topik
kepatuhan wajib pajak pada kendaraan bermotor.

b. Manfaat operasional.
Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi dalam meningkatkan
pemahaman serta kesadaran wajib pajak, sekaligus mendorong penerapan
sanksi perpajakan yang lebih optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan mampu membantu fiskus baik pemerintah maupun otoritas
perpajakan dalam meningkatkan penerimaan pajak dari sektor Pajak Kendaraan
Bermotor, serta mendorong kepatuhan yang lebih konsisten dari para wajib
pajak. Tingkat kepatuhan yang semakin tinggi dapat berkontribusi secara
signifikan dalam memperkuat kapasitas fiskal negara untuk mendanai berbagai
kebutuhan, seperti pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan publik,
serta pelaksanaan program-program sosial. Di samping itu, kepatuhan yang
kuat dari masyarakat juga dapat membangun kepercayaan terhadap sistem

perpajakan sert pada kinerja pemerintah secara menyeluruh.
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